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Pendahuluan

Permasalahan stunting saat ini menjadi permasalahan di Indonesia yang mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Stunting merupakan kondisi di mana anak mengalami
gangguan dari pertumbuhan dalam jangka waktu yang lama hingga kronis sehingga berakibat
pada tinggi badan anak yang lebih kecil atau tidak sesuai dengan standar usianya (Hamalding,
Said, & Nurmiati, 2020; Leroy & Frongillo, 2019; Setiadi, KM, & Fifi Dwijayanti, 2020;
Wahyurin, Agmarina, Rahmah, Hasanah, & Silaen, 2019). Indonesia menempati peringkat
ketiga kasus stunting (Portal Informasi Indonesia, 2019) dengan prevalensi tertinggi nomor
lima di Regional Asia Tenggara dengan rata-rata prevalensi 37 % (Mauluddin & Novianti,
2020).

Data Survei Status Gizi Indonesia tahun 2022 menunjukkan sekitar 21,6% atau sekitar
sembilan juta pertumbuhan anak di Indonesia tidak maksimal (Ronitawati, Gifari, Sitoayu, &
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Nurhasanah, 2022). Prevalensi balita stunting di Provinsi Jawa Timur mencapai nilai 19,2%

menurut data SSGI 2022. Sedangkan, untuk Kabupaten Malang, prevalensi balita stunting
berada di 23% (Nadhiroh, Riyanto, & Salsabil, 2022).

Puskesmas Pujon pada tahun 2017, menurut hasil pengumpulan data awal di wilayah
kerja Puskesmas Pujon, terdapat balita pendek sebanyak 607 dan sangat pendek 322, angka
ini menunjukkan prevalensi stunting sebesar 30,5% (Kurniawan, 2024). Ditilik dari data
prevalensi stunting Puskesmas Pujon melalui hasil survei ke lapangan dan hasil survei dengan
Bapak Eko Sulistyo selaku perwakilan kepala desa, persentase angka stunting di Desa
Tawangsari sebesar 22,5% dari 6000 jiwa pada tahun 2023.

Desa Tawangsari dikenal sebagai salah satu daerah utama penghasil sayuran seperti
wortel, bawang, dan kubis di Kabupaten Malang dan terkenal penghasil susu segar dari sektor
peternakan. Sayangnya, potensi pemanfaatan sumber daya alam yang dimiliki oleh
masyarakat tersebut masih belum maksimal. Jika permasalahan tersebut tidak segera
diselesaikan maka akan berpotensi terjadi penurunan terhadap kapasitas sumber daya
manusia (SDM) yang ada di daerah tersebut (“Pemanfaatan Sumber Daya Alam Indonesia
Belum Maksimal,” 2019). Sehingga, perlu adanya upaya pemberdayaan yang bertujuan untuk
mengurangi ketimpangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Hal tersebut
juga selaras dengan adanya nilai-nilai dalam Sustainable Development Goals (SDGs), salah
satunya yaitu tujuan nomor dua, “Tanpa Kelaparan” (Bappenas, n.d.). Permasalahan yang
sering diangkat dalam pemenuhan SDGs nomor dua ini yakni mengenai zero stunting.

Rembug Ibu merupakan kegiatan yang berfungsi sebagai forum musyawarah
melibatkan ibu-ibu sebagai kelompok sasaran utama. Di sini, mereka berdiskusi dengan tokoh
masyarakat, tenaga kesehatan, kader kesehatan, dan mahasiswa tentang pencegahan
stunting serta masalah kesehatan lainnya. Rembug Ibu hadir dengan tujuan untuk
mengeliminasi sekat antara kelompok sasaran dan pembicara. Historisnya, pendekatan
sosialisasi yang rigid telah menghambat optimalisasi penyampaian pesan.

Oleh karena itu, dengan adanya program Rembug Ibu dapat berperan sebagai wadah
yang efektif dalam mengatasi keterbatasan tersebut. Tujuan dari penelitian ini meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan ibu, anak, KB, kesehatan reproduksi, dan
pernikahan dini sedarah yang rendah dengan Rembug Ibu dengan memberikan bekal dalam
perbaikan gizi masyarakat yang mencukupi kebutuhan gizi yang ada di Desa Tawangsari.

Dalam program ini, masyarakat Desa Tawangsari akan dibekali sosialisasi untuk
mengurangi, memperbaiki, dan mencegah terjadinya stunting. Sehingga diharapkan
masyarakat akan teredukasi terkait bagaimana mengurangi stunting dan bisa memanfaatkan
sumber daya lokal menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi.

Metode

Rembug lbu dilakukan secara offline. Seluruh kader Kader Tawangsari Stunting-free
Warriors (TSW) Desa Tawangsari turut serta dalam kegiatan pengabdian ini. Tahapan
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pelaksanaan pengabdian menurut (Arifudin, 2023) terdiri dari tiga tahapan. Tahap pertama

persiapan, menurut (Arifudin, Juhadi, Tanjung, & Hendar, 2020) dalam mempersiapkan
seluruh kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat, yaitu (1) melakukan koordinasi
internal, kegiatan ini dilakukan oleh tim untuk membahas perencanaan baik konsep maupun
operasional, (2) koordinasi secara eksternal, kegiatan ini dilakukan dengan Masyarakat Desa
Tawangsari, (3) penyusunan instrumen kegiatan pengabdian seperti, presensi, PPT, pre-test,
dan post-test, (4) persiapan mengenai tempat kegiatan, dokumentasi, berkas administrasi
dan persiapan secara teknis lainnya.

Tahap kedua pelaksanaan, menurut (Hanafiah, Sauri, Mulyadi, & Arifudin, 2021)
dalam melaksanakan seluruh kegiatan pengabdian masyarakat sesuai dengan tahap pertama.
Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian mengidentifikasi permasalahan yang dimiliki mitra
dengan melakukan observasi dan wawancara langsung kepada perangkat desa terkait sejauh
mana pemahaman masyarakat dalam mengurangi permasalahan stunting. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara tim pengabdian memilih materi tentang mengurangi stunting
dengan melihatkan pola asuh dan memanfaatkan sumber daya lokal yang akan dibahas dalam
Rembug Ibu. Materi disusun dalam bentuk Power Point untuk memudahkan penjelasan dan
akses materi. Rembug ibu dilakukan secara offline selama 2 jam. Setelah penjelasan materi
Rembug Ibu, dilakukan diskusi dengan Kader TSW untuk meningkatkan pemahaman Kader
TSW. Untuk memastikan bahwa pelaksanaan Rembug Ibu tepat sasaran terdapat sesi
konsultasi yang diberikan kepada Kader TSW untuk materi terkait yang telah diberikan. Setiap
konsultasi akan diberikan umpan balik kepada Kader TSW.

Tahap ketiga evaluasi, menurut (Tanjung, Hendar, Juhadi, & Arifudin, 2020) bahwa
tahapan dalam rangka menilai pelaksanaan pengabdian dan indikator ketercapaian kegiatan
pada masyarakat. tahap evaluasi ini mulai dari evaluasi keberhasilan program, permasalahan
yang ditemui pada masyarakat dan beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Pada tahap evaluasi, tim pengabdian meminta testimoni kepada
Kader TSW kegiatan terkait pelaksanaan kegiatan berupa survei kepuasan setiap akhir sesi
Rembug lbu. Survei kepuasan digunakan untuk mengevaluasi kegiatan Rembug Ibu yang
menjadi acuan untuk Rembug Ibu selanjutnya. Tim pengabdian juga mengukur kemampuan
serta pemahaman Kader TSW Rembug Ibu melalui pre-test dan post—test terkait materi
Rembug Ibu.
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FPersiapan &
Koordinasi

Rembug Ibu

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program

Pre-test & Post-test

Hasil

Tim Pelaksana PPK Ormawa BEM FMIPA UM 2024 melakukan proses pendampingan
kepada masyarakat Desa Tawangsari secara berkala. Hal tersebut dilakukan melalui kerja
sama dengan bidan Desa Tawangsari dalam melakukan upaya menuju zero stunting. Salah
satu bentuk pendampingan yang telah terwujud yakni terlaksananya kegiatan Rembug lbu
sebagai forum diskusi interaktif yang lebih terbuka dan inklusif

1. Pembahasan

Kegiatan Rembug lbu telah dilaksanakan secara langsung di Kantor Kepala Desa
Tawangsari dengan dihadiri oleh Kader Tawangsari Stunting-free Warriors (TSW) dan ibu-ibu
Desa Tawangsari. Dilaksanakannya kegiatan ini berfokus untuk meningkatkan pemahaman
peserta terhadap pentingnya menurunkan angka stunting dan bagaimana menangani
masalah stunting. Melalui diskusi yang interaktif bersama pemateri, peserta antusias dalam
memberikan pernyataan maupun pertanyaan mengenai stunting. Dengan berbasis pada pola
asuh sehari-hari, materi yang disampaikan lebih condong ke model rembuk dengan
melibatkan setiap peserta sebagai partisipan aktif.
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Gambar 2. Kegiatan Rembug lbu

Digunakannya bahasa yang lebih bersahabat membantu peserta dalam memahami
materi yang disampaikan, di antaranya mengenai apa itu stunting, ciri sederhana anak yang
mengalami stunting, dampak stunting, siklus stunting dan cara menghentikannya, serta cara
penanganan stunting. Tidak hanya dibatasi pada materi melalui diskusi, melainkan materi
juga disampaikan dengan sesi praktik, spesifiknya dalam penyampaian materi penanganan
stunting yang lebih berorientasi pada perawatan dan tindakan yang perlu dilakukan oleh
orang tua. Demonstrasi yang dilakukan secara langsung membantu peserta untuk lebih
menangkap poin yang ingin disampaikan, sehingga memungkinkan peserta juga bisa
melakukan praktik secara mandiri. Selain itu, Rembug Ibu juga didukung dengan dibagikannya
leaflet kepada peserta, sehingga materi dapat dibaca kembali sembari kegiatan dilaksanakan
maupun setelah kegiatan selesai dilakukan.

Gambar 3. Demonstrasi Pelatihan Laktasi

Melalui kegiatan Rembug Ibu, kesadaran terhadap pentingnya upaya penurunan
angka stunting dapat ditingkatkan. Dengan kesadaran yang sudah ada di setiap individu yang
mengikuti kegiatan diskusi ini, peran ibu dalam memberikan perawatan dan pengasuhan
terhadap anaknya mampu ditingkatkan melalui eksekusi langsung dari materi yang telah
diberikan. Dengan demikian, kebermanfaatan kegiatan ini tidak berhenti hanya selama
kegiatan ini berlangsung. Selaras dengan hal tersebut, materi juga tetap diberikan melalui
diadakannya Buku Panduan Pencegahan Stunting dan Pemberdayaan Masyarakat. Dalam
buku ini, diuraikan mengenai bagaimana langkah-langkah dan tahapan untuk pencegahan
stunting. Selain itu, buku ini juga menyertakan upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Tim
Pelaksana PPK Ormawa BEM FMIPA UM 2024 dimana usaha tersebut dapat dilanjutkan oleh
Kader TSW. Buku Panduan tersebut kemudian diserahkan kepada kader TSW dan Puskesmas
Desa Tawangsari dalam acara Penutupan dan Penyampaian Hasil Capaian
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Pencegahan Stunting dan Pemberdayaan Masyarakat
PPKO ORMAWA BEM FMIPA UM

Gambar 4. Buku Panduan Pencegahan Stunting dan Pemberdayaan Masyarakat

Gambar 5. Penyerahan Buku Panduan

2. Analisis Pre-test dan Post-test
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Gambar 6. Pelaksanaan Pre-test

Selama pelaksanaan kegiatan Rembug lbu, peserta diberikan beberapa soal untuk
menilai pemahaman dan pengetahuan peserta terkait materi yang telah disampaikan. Soal-
soal tersebut disebarkan dalam bentuk pre-test dan post-test. Soal pre-test dibagikan sebelum
penyampaian materi dilaksanakan untuk mengukur pengetahuan peserta sebelum kegiatan.
Sedangkan, soal post-test dibagikan setelah materi sekaligus diskusi telah dilakukan dalam
rangka mengukur pemahaman peserta setelah diberikan materi mengenai stunting. Pre-test
dan post-test diberikan dalam bentuk cetak dengan 10 soal berbentuk pernyataan benar atau
salah.

Perbandingan Kategori Nilai Pre Test dan Post Test

Jenis Test
mmm Pre Test

301w post Test

25

N
=1

Frekuensi
-
7]

Kategori Nilai

Gambar 7. Hasil Pre-test dan Post-test

Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat lebih banyak peserta dengan nilai
kurang dari 8 di tahap pre-test dibandingkan dengan post-test. Hal tersebut menandakan
bahwa banyak peserta yang memulai dengan nilai lebih rendah sebelum dilaksanakannya
diskusi pada kegiatan Rembug Ibu. Beberapa peserta belum sepenuhnya paham mengenai
ciri dasar dari anak yang diindikasikan stunting, sehingga masih mengalami kesulitan ketika
menjawab soal pre-test. Sering adanya kesalahpahaman bahwa anak yang pendek pasti
terindikasi stunting menjadi salah satu contoh bahwa pemahaman terhadap stunting belum
sepenuhnya menyeluruh.

Setelah diadakannya rembuk dan diskusi bersama pemateri, dilakukan post-test
dengan materi dan jumlah soal yang sama dengan soal pre-test. Jika dilihat kembali pada nilai
post-test yang ditampilkan, mayoritas peserta mampu menjawab dengan lebih baik setelah
dilaksanakannya sesi diskusi atau rembuk. Besarnya perbedaan antara nilai pre-test dan post-
test pada kategori kedua (nilai lebih dari 8) menunjukkan bahwa terdapat kenaikan yang
signifikan pada jumlah peserta yang mampu menjawab soal-soal dengan baik. Dari data
tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian peserta mengalami peningkatan pemahaman

mengenai stunting.
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Kemudian data yang diperoleh dari pelaksanaan pre-test dan post-test diolah

menggunakan uji t sampel berpasangan (paired sample t-test) untuk mengetahui signifikansi
dilakukannya diskusi pada kegiatan Rembug Ibu. Dengan uji tersebut, dapat dilihat perbedaan
antara nilai pre-test dan post-test melalui interpretasi nilai-nilai yang diberikan. Melalui
standar deviasi pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa data nilai pre-test memiliki standar deviasi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai post-test. Hal tersebut dapat diinterpretasikan
sebagai persebaran nilai pada pre-test yang lebih besar, dimana hal ini menandakan nilai-
nilainya lebih menyebar atau lebih beragam dibandingkan nilai post-test.

Dalam artian peserta masih memiliki pemahaman yang belum sepenuhnya sama
terhadap stunting. Sedangkan setelah dilakukan rembuk ibu, nilai standar deviasi turun, hal
ini dapat diartikan sebagai pemahaman peserta yang sudah lebih seragam terhadap stunting
dibandingkan dengan sebelum adanya rembuk. Dengan demikian, kegiatan ini mendukung
peserta menuju pemahaman yang sama dan lebih baik mengenai stunting.

Tabel. 1 Nilai Pre-test dan Post-test Peserta

Statistic N Mean Min Max Std Dev p-value
Pre-test 35 7,6 4 10 1,575548

0,0000155
Post-test 35 8,8 6 10 1,079215

Melalui uji t yang dilakukan, ditunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai yang
diambil sebelum dan sesudah dilaksanakannya kegiatan Rembug Ibu. Dari p-value yang telah
ditampilkan pada Tabel 1, tampak bahwa nilainya sangat kecil mendekati nol. Hal tersebut
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Dengan
perbedaan yang signifikan tersebut, dapat diindikasikan bahwa pelaksanaan Rembug Ibu
telah meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta terhadap materi mengenai
stunting. Meningkatnya pemahaman tersebut diharapkan dapat memicu semangat ibu-ibu
Desa Tawangsari serta kader TSW untuk terus berjuang melawan stunting dimulai dari diri
sendiri. Dengan demikian, semangat tersebut bisa disebarkan kepada orang lain yang turut
berperan dalam upaya menuju zero stunting, seperti keluarga dan pemerintah setempat.

Kesimpulan

Kegiatan Rembug Ibu berfokus untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap
pentingnya menurunkan angka stunting dan bagaimana menangani masalah stunting.
Kegiatan ini berisi diskusi interaktif bersama pemateri. Terdapat peningkatan pemahaman
peserta pengabdian terkait dengan kesehatan ibu, anak, KB, kesehatan reproduksi, dan
pernikahan dini sedarah. Kebermanfaatan kegiatan ini tidak berhenti hanya selama kegiatan
ini berlangsung. Materi juga tetap diberikan melalui diadakannya Buku Panduan Pencegahan
Stunting dan Pemberdayaan Masyarakat.

Pengakuan
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Kami mengucapkan terima kasih kepada lbu Zahra selaku dosen pendamping

program, seluruh volunteer mahasiswa FMIPA UM, BEM FMIPA UM, serta pengurus Desa
Tawangsari yang telah bekerja sama dan mendukung pelaksanaan program ini. Penghargaan
yang tulus juga kami sampaikan kepada para ibu kader kesehatan, "Tawangsari Stunting Free
Warriors," atas dedikasi dan komitmen mereka dalam mendukung kegiatan ini demi
kesejahteraan masyarakat Desa Tawangsari.
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